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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Struktur Keuangan

Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya adabutuhkan dana
yang dapat diperolah dari pemilik perusahaan maugan utang. Dengan
demikian, maka untuk melakukan kegiatan usahanjiaps@erusahaan selalu
membutuhkan aktiva baik yang wujud maupun yaraktioerwujud.

Fungsi penggunaan dana harus dilakukan secararefiang berarti bahwa
setiap rupiah dana yang tertanam dalam aktiva hdapst digunakan secara
efisien untuk dapat menghasilkan tingkat keuntungewestasi yang optimal.
Masalah pendanaan menyangkut masalah keseimbamgara aktiva dengan
pasiva yang dibutuhkan, serta menentukan komp&smitatif dari aktiva dan
pasiva tersebut dengan sebaik-baiknya, yang nanakgn menentukan struktur
keuangan dan struktur modal perusahaan. Menurut Saenyatakan bahwa

Struktur keuangan adalah bagaimana cara perusamaamdanai
aktivanya. Aktiva perusahaan didanai oleh utangKanpendek, utang
jangka panjang dan modal pemegang saham sehingigahsaisi kanan

dari neraca (pasiva) mempelihatkan struktur keuan@@awir, 2005: 10)

Pemilihan struktur keuangan merupakan masalah yarmenyangkut
komposisi pendanaan yang akan digunakan oleh pgexasa pada akhirnya
berarti menentukan berapa banyak utang yang alamakan oleh perusahaan

untuk mendanai aktivanya.
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2.2 Modal
2.2.1 Pengertian Modal

Modal dalam perusahaan merupakan persoalan yaak &iklan berakhir.
Definisi modal menurut Munawir menyatakan bahwa:

Modal merupakan hak atau bagian yang dimiliki gheimilik perusahaan
yang ditunjukan dalam pos modal (modal saham),lgsirdan laba yang
ditahan, atau kelebihan nilai aktiva yang dimilideh perusahaan tehadap
seluruh utang-utangnya. (Munawir, 2004: 19)

2.2.2 JenisjenisModal
2.2.2.1 Modal Asing atau Utang

Menurut Bambang (2001: 227) menyatakan bahwa “Ma@dahg adalah
modal yang berasal dari luar perusahaan yang gi#a@mentara bekerja di dalam
perusahaan dan bagi perusahaan yang bersangkut@dal tesebut merupakan
utang yang pada saatnya harus dibayar kembalihdJt@empunyai keunggulan,
diantaranya :
1. Bunga mengurangi pajak sehingga biaya utang rendah
2. Kreditur memperoleh return terbatas sehingga pentegaham tidak perlu

berbagi keuntungan ketika kondisi bisnis sedang.ma

3. Kreditur tidak memiliki hak suara sehingga pemegasgham dapat

mengendalikan perusahaan dengan penyertaan dagm&ee@ih

Sumber; www.images.feraimut.multiply.com

Selain keunggulannya, utang juga mempunyai kelamatiantaranya:

1. Utang biasanya berjangka waktu tertentu untuk dsutepat waktu

2. Rasio utang tinggi akan meningkatkan risiko yandargetnya akan
meningkatkan biaya.

3. Bila perusahaan dalam kondisi sulit dan labanyaktdapat memenuhi beban
bunga maka tidak tertutup kemungkinan dilakukanidi&si.

Sumber; www.images.feraimut.multiply.com
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Utang terdiri dari dua golongan, yaitu utang jangkadek (yaitu kurang
dari satu tahun) dan utang jangka panjang (lebih si@u tahun). Menurut
Bambang (2001: 227) dalam bidang pembelanjaan nasilad) atau utang terdiri
dari tiga golongan, diantaranya:

1. Modal asing atau utang jangka pendgtho(t-ter m debt)

Modal asing atau utang jangka pendek adalah maifaly gang jangka
waktunya paling lama satu tahun. Sebagian besag jamgka pendek terdiri
dari  kredit perdagangan yaitu kredit yang dipenukaintuk dapat
menyelenggarakan usahanya. Adapun jenis-jenis yaagla pendek adalah:
a. Kredit rekening koran merupakan kredit yang dikeamioleh bank kepada

perusahaan dengan batas tertentu dimana perusaleagambilnya tidak
sekaligus sesuai dengan kebutuhan dan bunga ybhagadihanya untuk
jumlah yang telah diambil saja, meskipun sebenarpgausahaan
meminjamnya lebih dari jumlah tersebut.

b. Kredit dari penjualan merupakan kredit perniagdan kredit ini terjadi
apabila penjualan produk dilakukan dengan kredit.

c. Kredit dari pembeli merupakan kredit yang dibemikaleh perusahaan
sebagai pembeli kepada pemasok dari bahan mentaitayabarang-
barang lainnya.

d. Kredit wesel terjadi apabila suatu perusahaan welaagkan surat
pengakuan utang yang berisi kesanggupan untuk m@misejumlah
uang tertentu kepada pihak tertentu dan pada edahtu, dan setelah

ditanda-tangani surat tersebut dapat dijual ataardjkan kepada bank.
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2. Modal asing atau utang jangka menendate(mediate-Term Debt)

Modal asing atau utang jangka menengah merupakag yang jangka
waktunya adalah lebih dari satu tahun atau kuraarg XD tahun. Bentuk-
bentuk utama dari kredit jangka menengah adalah:

a. Term Loan merupakan kredit usaha dengan umur lebih daritaatuin dan
kurang dari 10 tahun.

b. Leasing meupakan suatu alat atau cara untuk mendapatksites dari
suatu aktiva tetap yang pada dasarnya adalah sgpeatishalnya kalau
kita menjual obligasi untuk mendapatkaervices dan hak milik atas
aktiva tersebut, bedanya pddasing tidak disertai hak milik.

3. Modal asing atau utang jangka panjabgng-Term Debt)

Modal asing atau utang jangka panjang merupakamutang jangka
waktunya adalah panjang, umumnya lebih dari 10rtagdapun jenis atau
bentuk-bentuk utama dari utang jangka panjang aaar:

a. Pinjaman obligasi merupakan pinjaman uang untugka waktu yang
panjang, untuk debitur mengeluarkan surat pengakutamg yang
mempunyai nominal tertentu.

b. Pinjaman hipotik merupakan pinjaman jangka panjdimgana pemberi
uang (kreditur) diberi hak hipotik pada suatu bgriddak bergerak, agar
bila pihak debitur tidak memenuhi kewajibannya,apgr itu dapat dijual
dan dari hasil penjualan tersebut dapat digunakatuku menutup

tagihannya.
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2.2.2.2 Modal Sendiri
Modal sendiri menurut Bambang (2001: 240) bahwa d&Mosendiri pada
dasarnya merupakan modal yang berasal dari pempédikisahaan dan yang
tertanam di dalam perusahaan untuk waktu yang tetééntu lamanya”.
Menurut Bambang (2001: 240) modal sendiri di dakuatu perusahaan
yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT), terdiri dar
1. Modal saham
Saham merupakan tanda bukti pengambilan bagianpatserta dalam
suatu PT. Bagi perusahaan yang bersangkutan, yaegma dari hasil
penjualan sahamnya akan tetap tertanam di dalansgdgaan tersebut selama
hidupnya, meskipun bagi pemegang saham sendiri nbukerupakan
penanaman yang permanen karena setiap waktu pegnesgdnram dapat
menjual sahamnya.
2. Laba cadangan
Cadangan di sini dimaksudkan sebagai cadangan giemtuk dari
keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan selarerdma waktu dari
tahun yang berjalan. Tidak semua cadangan termdsilémn pengertian
modal sendiri, cadangan yang termasuk modal sedidintaranya cadangan
ekspansi, cadangan modal kerja, cadangan selisf) #an cadangan untuk
menampung hal-hal atau kejadian-kejadian yang tididkiga sebelumnya

(cadangan umum).
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3. Laba ditahan
Keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan daphagisa
dibayarkan sebagai deviden dan sebagian ditahdnpalrisahaan. Apabila
penahanakeuntungan tersebut sudah dengan tujuan terteratka wibentuk
cadangan. Apabila perusahaan belum mempunyai tugrégntu mengenai
penggunaan keuntungan, maka keuntungan tersebupakan keuntungan

yang ditahan.

2.3 Sumber Penawaran M odal

Sumber penawaran modal ditinjau dari asalnya dagadakan dalam
sumberintern dan sumbeextern.
2.3.1 Sumber Intern

Modal yang berasal dari sumber intern menurut Bagbg001: 209)
menyatakan bahwa “Sumber intern adalah modal adaa glang dibentuk atau
dihasilkan sendiri di dalam perusahaan”. Metode kgdamjaan dengan
menggunakan dana atau modal yang dibentuk danild@rassendiri didalam
perusahaan disebut pembelanjaan dari dalam pearsaha
2.3.2 Sumber Extern

Bambang (2001: 214) menyatakan bahwa “Sundxtsrn adalah sumber
yang berasal dari luar perusahaan”. Dana yang dledasi sumbeextern adaah
dana yang berasal dari para kreditur dan pemiékepga atau pengambil bagian di

dalam perusahaan. Modal yang berasal dari pardtlredialah merupakan utang
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bagi perusahaan yang bersangkutan dan modal yamagabelari para kreditur

disebut dengan modal asing.

2.4 Struktur Modal
2.4.1 Pengertian Struktur Modal

Tujuan dari manajemen keuangan adalah memaksimaikanperusahaan
yang bergantung pada arus dana di masa datangndgeatt pendapatan untuk
mengkapitalisasi arus dana, sehingga perusahaaragian dapat meningkatkan
kesejahteraan para pemilik perusahaan. Untuk daesicapai tujuan tersebut
diperlukan kebijakafinancial yang salah satunya adalah kapitalisasi dan struktu
modal. Menurut Irawati struktur modal adalah:

Struktur modal merupakan susunan dari jenis-jeniedah yang
membentuk kapitalisasi. Atau merupakan keragamagqeaan berbagai
macam sumber dana yang terdiri dari modal sahasabmodal saham
preferen, laba ditahan dan obligasi. (Irawati, 20@®)

Pendapat yang sama dikemukakan olah Sawir (2005:Stfuktur modal
adalah pendanaan permanen yang terdiri dari utangk@a panjang, saham
preferen, dan modal pemegang saham”. Struktur madalah komposisi dari
sumber-sumber pembiayaan yang digunakan perusahdalam bentuk
persamaan maka hubungan antara struktur keuangastdgktur modal adalah

struktur keuangan dikurangi utang jangka pendek atang lancar akan sama

dengan struktur modal. Adapun rumus perhitungaacigdah sebagai berikut:
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Struktur Keuangan — Utang Lancar = Struktur ®od

( Sawir, 2005: 11)

Dapat disimpulkan bahwa struktur modtdlah perimbangan dari seluruh
sumber pembiayaan jangka panjang yang digunakaunk usgluruh kegiatan
perusahaan.

Sedangkan menurut Bambang (2001: 282) “Struktur anoddalah
perbandingan atau perimbangan pendanaan japgkgng perusahaan yang
ditunjukkan oleh perbandingan utang jangka panjaednadap modal sendiri”.

Adapun rumus perhitunganya adalah sebagai berikut :

Utang jangka panjang

Long term debt to equity ratio =
Modal sendi

(Bambang, 2001: 333)

Setelah diketahui perimbangan antara utang jangkgapg dan modal
sendiri menurut Bambang menyatakan bahwa
Apabila dilihat dari aturan struktur finansil komgatif menetapkan bahwa
besarnya modal asing dalam keadaan bagaimanapun tjdgk boleh
melebihi besarnya modal sendiri. Dengan demikigrataikatakan bahwa
perbandingan antara utang jangka panjang dengaalmeddiri tidak boleh
melebihi 1 : 1. (Bambang, 2001: 23)
Pendapat yang sama dikemukakan oleh Irawati (208®). “Struktur modal
adalah perimbangan atau perbandingan antara jummahg jangka panjang

dengan modal sendiri”. Analisis struktur modal bdilakukan dengan melihat

besarnya nilai perusahaan atau biaya modal. Memawati (2006: 199) “Biaya
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modal pinjaman dan biaya modal sendiri sebenarnigdah sama yaitu biaya

modal keseluruhan”. Adapun rumus perhitungannyséahdsebagai berikut:

Modal Pinjaman

Struktur Modal =
Modal Sendiri

(Irawati, 2006: 199)
Pemenuhan kebutuhan dana perusahaan dari sumbdal sendiri
berasal dari modal saham, laba ditahan, dan cadandgika dalam pendanaan
perusahaan yang berasal dari modal sendiri masmiliki kekurangan (deficit)
maka perlu dipertimbangkan pendanaan perusalyaay berasal dari luar,
yaitu dari utangdebt financing). Namun dalam pemenuhan kebutuhan dana,
perusahaan harus mencari alternatif-alternatif dpeaan  yang  efisien.
Pendanaan yang efisien akan terjadi bila perusalmmampunyai struktur modal
yang optimal. Struktur modal yang optimal dapadrtthan sebagai struktur
modal yang dapat meminimalkan biaya penggunaan amdeseluruhan atau
biaya modal rata-rata, sehingga memaksimalkanpelaisahaan.
Adapun struktur modal jika dilihat dari jenis modgang digunakan
menurut Karin Nadia (2004: 27) adalah sebagai berik
1. Smple Capital Srukture, yaitu bila perusahaan hanya memakai modal sendiri
saja.
2. Complex Capital strukture, yaitu bila perusahaan memakai modal sendiri dan
modal pinjaman.
Teori struktur modal menjelaskan apakah ada pehgaemubahan struktur

modal terhadap nilai perusahaan. Kaitannya dendgewkter modal dalam
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memperoleh sumber dana, nilai perusahaan bisarddédngan harga saham atau
biaya modal yang dikeluarkan oleh perusahaan.
Menurut Irawati teori struktur modal penting untdkpahami, alasannya

adalah:

1. Setiap ada perubahan struktur modal akan mempdrndaaya modal secara
keseluruhan, hal ini disebabkan masing-masing jaoeidal mempunyai biaya
modal sendiri-sendiri.

2. Besarnya biaya modal keseluruhan, akan digunakaagaecut of rate pada
pengambilan keputusan investasi.

3. Penggunaan dari masing-masing jenis modal mempwweragaruh berbeda
terhadap laba yang diperoleh perusahaan.

(Irawati, 2006: 193)

2.4.2 Faktor-faktor yang Mempengar uhi Struktur M odal

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, bahwetstr modal merupakan
perimbangan atau perbandingan antara modal asamgki@ panjang) dengan
modal sendiri. Masalah struktur modal merupakanatahsyang penting bagi
setiap perusahaan karena baik buruknya strukturaimakln mempunyai efek
yang langsung terhadap posisi finansial perusahaan.

Struktur modal suatu perusahaan dipengaruhi olelydkafaktor, menurut
Irawati faktor-faktor tersebut, diantaranya:

1. Tingkat bunga
Tingkat bunga mempengaruhi pemilihan jenis modal yging akan ditarik,
karena penarikan obligasi (pinjaman) hanya dibemarlapabila tingkat
bunganya lebih rendah dari pada rentabilitas ekoram tambahan modal
tersebut.

2. Stabilitas pendapatan
Suatu perusahaan yang mempunyarning stabil akan selalu dapat
memenuhi kewajiban finansialnya sebagai akibat genggunaan modal
asing dalam hal ini berupa modal pinjaman, sebgdikperusahaan yang
mempunyai earning tidak stabil akan menanggung resiko tidak dapat
membayar beban bunga dan pokok pinjaman bila keaglke@nomi buruk.
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3. Susunan dari aktiva
Hal ini dihubungkan dengan adanya aturan struktbantial konservatif yang
horizontal yang menyatakan bahwa besarnya moddirsbendaknya paling
sedikit dapat menutup jumlah aktiva tetap ditamtahgan aktiva lain yang
sifatnya permanen.

4. Kadar resiko dari aktiva
Apabila ada aktiva yang peka resiko, maka perusahasus lebih banyak
membelanjai dengan modal sendiri, modal yang talaiko, dan sedapat
mungkin mengutangi pembelanjaan dengan modal asing.

5. Basarnya jumlah modal yang dibutuhkan
Apabila jumlah modal yang dibutuhkan sangat besamka perusahaan
dirasakan perlu untuk mengeluarkan beberapa gofosgaurities secara
bersama-sama.

6. Keadaan pasar modal
Perusahaan dalam mengeluarkan atau menjsadurities haruslah
menyesuaikan dengan keadaan pasar modal.

7. Sifat manajemen
Seorang manajer yang berani menanggung resiko da&bin berani
membiayai pertumbuhan usahanya dengan menggunakenyang berasal
dari pinjaman dibandingkan dengan manajer yangrpgsi

8. Besarnya perusahaan
Perusahaan yang besar dimana sahamnya tersebat $asg akan lebih
berani mengeluarkan saham baru dalam memenuhi Weout untuk
membiayai pertumbuhan usahanya dibandingkan depgamsahaan yang
kecil.
(Irawati, 2006: 203)

Sedangkan menurut Sawir (2005: 12) faktor yang nesm@ruhi keputusan
struktur modal, diantarnya:

1. Risiko bisnis perusahaan atau tingkat risiko yamdcandung pada aktiva
perusahaan apabila tidak menggunakan utang. Ma&sarlisiko perusahaan,
makin rendah risiko utang yang optimal.

2. Posisi pajak perusahaan. Alasan utama untuk mea@gunutang karena
biaya bunga dapat dikurangkan dalam perhitunganakpagehingga
menurunkan biaya utang yang sesungguhnya.

3. Fleksibilitas keuangan atau kemampuan untuk menlanmbadal dengan

persyaratan yang masuk akal dalam keadaan yangdkaoranguntungkan.
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Menurut Januarino Aditya (2006: 22) faktor yangnmpengaruhi struktur
modal yang optimal, diantaranya:
1. Stabilitas Penjualan
Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabilatddpbih aman
memperoleh lebih banyak pinjaman dan menanggungrbttap yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang pemjogdatidak stabil.
2. Operating leverage
Perusahaan yang menguranigverage operasinya lebih mampu untuk
menaikkan pengguna&everage keuangan (utang).
3. Corporate taxes

Karena bunga pajak, ada sebuah keuntungan jika gneagan utang.

Marginal tax rate perusahaan yang lebih tinggi, maka keuntungan

menggunakan utang akan lebih tinggi, semua yangyaidianggap sama.

4. Kadar resiko dari aktiva
Tingkat atau kadar resiko dari aktiva didalam panasn adalah tidak sama.
Makin panjang waktu penggunaan suatu aktiva didgienusahaan, makin
besar derajat resikonya.

5. Kondisi ekonomi
Kondisi ekonomi sekarang ini dan kondisi pada pdsamangan dapat

mempengaruhi struktur modal.
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6. Preferensi pihak manajemen
Preferensi manajemen terhadap resiko dan gayajenagra mempunyai
peran dalam hubungannya dengan kombiniabt-equity perusahaan pada
struktur modalnya.

7. Agency cost
Agency cost sebuah biaya yang diturunkan guna memonitor kegipibak
manajemen untuk menjamin bahwa kegiatan merekaraselaengan
persetujuan antara manajer, kreditur dan juga sharahol ders.

8. Profitabilitas
Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi danggenaaninternal

financing yang lebih besar dapat menurunkan penggunaan utang.

Selain faktor-faktor yang mempengaruhi struktur alpterdapat berbagai
faktor yang dipertimbangkan dalam pembuatan kepattsntang struktur modal,
diantaranya:

1. Kelangsungan hidup jangka panjang
Manajer perusahaan, khususnya yang menyediakanulprdan jasa yang
penting, - memiliki tanggung jawab untuk menyediakaasa yang
berkesinambungan. Oleh karena itu, perusahaan naeaghindari tingkat
penggunaan utang Yyang dapat membahayakan kelamgsumidup
perusahaan.

2. Konsevatisme manajemen
Manajer yang bersifat konservatif cenderung mengkan tingkat utang
yang konservatif pula (sedikit utang) dari padaubaha memaksimalkan nilai
perusahaan dengan menggunakan lebih banyak utang.

3. Pengawasan
Pengawasan utang yang besar dapat berakibat sekedkirpengawasan dari
kreditor (misalnya, melalui kontrak perjanjian). ngawasan ini dapat
mengurangi fleksibilitas manajemen dalam membupatikesan perusahaan.
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4. Struktur aktiva
Perusahaan yang memiliki aktiva yang digunakangahatang, cenderung
menggunakan utang yang lebih besar. Misalnya, pbasmreal estate
cenderung menggunakan utang yang lebih besar dda perusahaan yang
bergerak pada bidang riset teknologi.

5. Risiko bisnis
Perusahaan yang mempunyai resiko bisnis tinggi erend kurang dapat
menggunakan utang yang besar (karena kreditor alaminta biaya utang
yang tinggi). Tinggi rendahnya resiko bisnis inpdadilihat antara lain dari
stabilitas harga dan unit perusahaan, stabilitas/abi tinggi rendahnya
operating leverage, dan lain-lain.

6. Tinggi pertumbuhan
Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggnbutuhkan modal
yang besar. Karena biaya penjualan untuk utang pedamnya lebih
rendah, perusahaan dengan tingkat pertumbyaagy tinggi cenderung
menggunakan lebih banyak utang dibanding dengerusahaan dengan
tingkat pertumbuhan rendah.

7. Pajak
Biaya bunga adalah biaya yang dapat mengurpegbayaran pajak,
sedangkan pembayaran dividen tidak mengurgmgnbayaran pajak.
Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat pajérusahaan semakin besar
keuntungan dari penggunaan pajak.

8. Cadangan kapasitas peminjaman
Penggunaan utang akan meningkatkan risiko, ngghi biaya modal
akan meningkat. Perusahaan harus mempertimaangluatu tingkat
penggunaan utang yang masih memberikan kenmamgk menambah
utang di masa mendatang dengan biaya yalagjf reendah

Sumber: www.ums.ac.id

2.5 AnalisisRasio
2.5.1 Pengertian Rasio Keuangan

Melakukan analisis hubungan dari berbagai pos datamtu laporan
keuangan adalah merupakan dasar untuk dapat memgetbsikan kondisi

keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan. Dengaggunakan beberapa
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rasio secara individu akan membantu dalam mengimalosisi keuangan suatu
perusahaan. Pengertian rasio menurut Munawir ladala
Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbaagana suatu
jumlah tertentu dengan jumlah yang lain dan dengemggunakan alat
analisa berupa rasio ini akan dapat menjelaskam @@amberi gambaran
kepada penganalisa tentang baik atau buruknya &eatau posisi keuangan
suatu perusahaan terutama apabila angka rasibuedi®andingkan dengan
anggka rasio pembanding yang digunakan sebagalsstafMunawir 2007:
64)
Sedangkan menurut Harahap (2007: 297) menyatakdmvabd'Rasio
keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasilapdingan dari satu pos

laporan keuangan dengan pos lainnya yang memphoyaingan yang relevan

dan signifikan (berarti)”.

2.5.2 JenisjenisRasio
Menurut J.Courties dalam Harahap (2007: 299) meikdekerangka rasio

keuangan secara kategori sebagai berikut:

—— Profitabilitas—— Return on frtMargin
Invesmen< Capital Turnover
— Credit Policy
Rasio Managerial—  Inventory
Keuangan Performange—  Administration
- Aset Equity Structure

—— Solveney——Cash Flowi Jangka Panjang
Jangka Pendek

Gambar 2
Kerangka Rasio Keuangan

Sumber: Harahap (2007: 299)
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Courties melihat tiga aspek penting dalam mangsisaiporan keuangan
sebagai berikut:

1. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menkhasilaba yang
digambarkan olehReturn on Invesment (ROI). la melihat ROI ini
digambarkan lebih rinci lagi oleh radfoofit Margin danCapital Turnover.

2. Manajemen Performance adalah rasio yang dapat anemtestasi
manajemen. la melihat dari segi kebijakan kredérspdiaan, administrasi,
struktur harta dan modal.

3. Solvency kemampuan perusahaan melunasi kewajibani8@vency

digambarkan oleh arus kas baik jangka pendek majapgika panjang.

Dalam menganalisis dan menilai kondisi keuangan @atensi atau
kemajuan-kemajuan perusahaan, faktor yang paliaghaitmenurut Munawir
adalah sebagai berikut:

a. Likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu peasn untuk
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segqgvanuhi atau
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban gaenapada saat
ditagih.

b. Solvabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusabhatuk memenuhi
kewajiban keuangan apabila perusahaan tersebukuiddisikan, baik
kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangkapagn]

c. Pofitabilitas adalah ~menunjukkan kemampuan peraahauntuk
menghasilkan laba selama periode tertentu. Prdfiteb suatu perusahaan
diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampeaggumakan
aktivanya secara produktif, dengan demikian suatfitpbilitas perusahaan
dapat diketahui dengan memperbandingkan antaraylimadiperoleh dalam
suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah petaisahaan tersebut.

d. Stabilitas usaha adalah menunjukan kemampuan pe@sa untuk
melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur agengampertimbangkan
kemampuan perusahaan untuk membayar beban burgatatey-utangnya
dan akhirnya membayar kembali utang-utang terstdmat pada waktunya,
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serta kemampuan perusahaan untuk membayar deedarageratur kepada
para pemegang saham tanpa mengalami hambatarriatakk&uangan.
(Munawir, 2004: 31)

2.5.3 Kelebihan AnalisisRasio
Analisis rasio memiliki kelebihan dibandingkan asial lainnya, kelebihan

tersebut menurut Harahap (2007: 298) adalah sebagéut:

1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar stagiatig lebih mudah dibaca
dan ditafsirkan.

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari nrder yang disajikan
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

3. Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain

4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi modééihmpengambilan
keputusan dan model prediksi.

5. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan depgamsahaan lain atau
melihat perkembangan perusahaan secara periodik.

6. Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakpiaiksi dimasa yang

akan datang

2.5.4 Keterbatasan AnalisisRasio

Disamping kelebihan yang dimiliki analisis rasiegknik ini memiliki
beberapa keterbatasan yang harus disadari aglrstdih dalam penggunaannya,
adapun keterbatasan tersebut menurut Harahap (20@8). adalah sebagai

berikut;
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1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat dan dagigunakan untuk
kepentingan pemakaian
2. Keputusan yang dimiliki akuntansi atau laporan kegam juga menjadi
keterbatasan teknik ini, seperti:
a. Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangabaitlyyak mengandung
taksiran dan judgment yang dapat dinilai biasa stdojektif.
b. Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dasior adalah
perolehan (cost) bukan harga saham.
c. Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdanmaala angka rasio.
d. Metode pencatatan yang tergambar dalam standantaaigi bisa
ditetapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.
3. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedianakenimbulkan kesulitan
dalam menghitung rasio.
4. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.
5. Dua perusahaan yang dibandingkan bisa saja telamksthndar akuntansi
yang dipakai tidak sama, oleh karenanya jika dikakuperbandingan bisa

menimbulkan kesalahan.

2.6 Profitabilitas
2.6.1 Pengertian Profitabilitas

Menurut Anthony (dalam Mohamad Iksan, 2003: 27) yatskan bahwa
“profit adalah selisih antara pendapatan dan biagatiangkan menurut SAK. IAl

(dalam Mohamad Iksan) menjelaskan bahwa:
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Informasi kinerja perusahaan, terutama profitadshitya, diperlukan untuk
menilai perubahan potensi sumber daya ekonomi gyaunggkin dikendalikan
di masa depan. Informasi fluktuasi kinerja adalahting dalam hubungan
ini. Informasi kinerja bermanfaat untuk mempredikapasitas perusahaan
dalam menghasilkan arus kas dari sumber daya ydag Risamping itu,
infomasi tersebut juga digunakan dalam perumusatingEngan tentang
efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan tambsimaber daya. (SAK.
IAl dalam Mohamad lksan, 2003: 28)

Profit mengukur efektivitas dan efisiensi perusahangan mengukur
kinerja manajemen dalam melaksanakan tugasnya. nmDalgerusahaan
memperoleh laba atau profit yang memuaskan umunaglgdah tujuan yang
penting, pihak manajemen dalam perusahaan yang mleanutuskan berbagai
macam kebijakan untuk mencapai tujuan perusahaa@ah ssatunya adalah
berusaha meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Pengertian profitabilitas menurut Harahap (20074)3@enyatakan bahwa
“profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaaendapatkan laba
melalui semua kemampuan dan sumber yang ada skeegidtan penjualan, kas,
modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebggain

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Agus Sarto000:(2130)

menyatakan bahwa “profitabilitas adalah kemampuarugahaan memperoleh

laba dalam hubungannya dengan penjualan, totaleaktaupun modal sendiri”.
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2.6.2 Pengukuran Profitabilitas
Beberapa rasio profitabilitas dikemukakan sebbgakut:
1. Return on Invesment (ROI)

Menurut Harahap (2007: 304) menyatakan bahwa “Raisio
menunjukan berapa besar laba bersih diperoleh giesas bila diukur dari
nilai aktiva”.

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Munawir makematbahwa:
Return on Invesment adalah salah satu bentuk asio profitabilitas
yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuansgeaan

dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aakgang

digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghaskkuntungan.
Munawir (2004: 89)

Return on Invesment (ROI) dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:

Net Income
Return on Invesment (ROI) =

Total Asset

(Sawir, 2005: 19)
Bila dilihat dari penilaian tingkat kesehatan BUMMaka rumus dari

ROI adalah:

EBIT + Penyusutan

Return on Invesment (ROI) =
Capital Employed

(Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/ 2002)
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Kegunaan dari analisis ROl menurut Munawir (2004) @dalah

sebagai berikut:

1.

1.

Sebagai salah satu kegunaannya ialah sifatnya iyp@myeluruh. Apabila
perusahan sudah menjalankan praktek akuntansi yaag maka

manajemen dengan menggunakan teknik analisa RCQdt dapngukur

efisiensi penggunaan modal yang bekerja, efisipraiuksi dan efisiensi
bagian penjualan.

Apabila perusahaan dapat mempunyai data industiingga dapat
diperoleh ratio industri, maka dengan analisa RDtapat dibandingkan
efisiensi penggunaan modal pada perusahaan deegasapaan lain yang
sejenis, sehingga dapat diketahui apakah perusdierada di bawah,
sama, atau di atas rata-rata.

Analisis ROI dapat digunakan untuk mengukur efsi¢imdakan-tindakan
yang dilakukan oleh divisi/bagian yaitu dengan naokasikan semua
biaya dana modal ke dalam bagian yang bersangkutan.

Analisis ROI dapat digunakan untuk mengukur proflieas dari masing-

masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

ROI selain berguna untuk keperluan kontrol, jugagbea untuk keperluan
perencanaan.

Di samping kegunaan dari analisis ROI, terdapaa jkglemahan dari

analisis ROI, menurut Munawir (2004: 92) adalahaggi berikut:

Salah satu kelemahannya adalah kesulitannya dakmmbandingkan rate

of return suatu perusahan dengan perusahaan kagnsggenis.
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2. Kelemahan lain dari teknik analisis jenis ini athatarletak pada adanya
fluktuasi nilai dari uang (daya belinya).

3. Dengan menggunakan analisis rate of return atau 2 tidak akan
dapat digunakan untuk mengadakan perbandinganaadter perusahaan

atau lebih dengan mendapatkan kesimpulan yang neamnia

2. Return on Equity (ROE)

Menurut Harahap (2007: 304) menyatakan bahwa “Raisio
menunjukan berapa laba bersih bila diukur dari rh@agnilik”. Semakin
besar rasio ini semakin baik. Sedangkan menurus/ARartono menyatakan
bahwa:

Return on Equity mengukur kemampuan perusahaan ereiap laba
yang disediakan bagi pemegang saham perusahaao.iftakpengaruhi

oleh besar kecilnya utang perusahaan, apabila miop@ang makin besar
maka rasio ini juga akan makin besar. ( Agus Sarta@00: 131)

Return on Equity (ROE) dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:

Net Income
Return on Equity (ROE) =
Ekuitas

(Sawir, 2005: 20)
Bila dilihat dari penilaian tingkat kesehatan BUMMNaka rumus dari ROE

adalah:

LaBarsih

Return on Equity (ROE) =
Modgéndiri

(Keputuddanteri BUMN No. KEP-100/MBU/ 2002)



